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GAMBARAN PERAN ORANGTUA DALAM MENCEGAH KARIES GIGI
PADA ANAK BALITA STUNTING DI KELURAHAN LILIBA

INTISARI

Maria Kristina Wakung® Leny Marlina A. Pinat?, Merniwati S. Eluama®.

Jurusan Kesehatan Gigi Kemenkes Poltekkes Kupang

Latar Belakang: Karies gigi adalah salah satu masalah kesehatan mulut yang
paling umum dialami oleh anak-anak, termasuk balita dengan kondisi stunting.
Anak balita stunting memiliki risiko lebih tinggi mengalami karies gigi akibat
rendahnya asupan gizi serta kurangnya perhatian terhadap kebersihan gigi dan
mulut. Peran orangtua, khususnya ibu, sangat penting dalam pencegahan karies
melalui pembiasaan perilaku sehat seperti membimbing anak menyikat gigi,
mengontrol kesehatan gigi, dan mengatur pola makan. Tujuan: Penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran peran orangtua dalam mencegah karies gigi
pada anak balita stunting di Kelurahan Liliba. Metode: Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 31 orangtua
dari balita stunting. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 15
pertanyaan, dan dianalisis menggunakan distribusi frekuensi. Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas orangtua memiliki peran yang baik dalam
mencegah karies gigi pada anak balita stunting. Sebanyak 96,7% responden
memiliki peran baik dalam membimbing anak menyikat gigi, 93,56% dalam
mengatur pola makan, dan 87,1% dalam mengontrol kesehatan gigi anak. Seluruh
responden dalam penelitian ini adalah perempuan. Kesimpulan: Peran orangtua,
khususnya ibu, sangat penting dalam pencegahan karies gigi pada balita stunting.
Edukasi dan pendampingan berkelanjutan kepada orangtua mengenai kebiasaan
menjaga kebersihan gigi dan pola makan sehat sangat diperlukan untuk
menurunkan angka kejadian karies gigi pada anak.

Kata Kunci: Peran Orangtua, Karies Gigi, Balita Stunting



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mulut adalah pintu gerbang pertama dalam sistem pencernaan. Makanan
dan minuman akan diproses di dalam mulut dengan bantuan gigigeligi, lidah,
dan saliva (Sitanaya, 2019). Kesehatan gigi dan mulut memiliki peranan yang
penting dalam kehidupan manusia, terutama dalam proses pencernaan
makanan. Oleh karena itu kesehatan gigi dan mulut anak sangat penting karena
perawatan yang baik akan mempengaruhi kesehatan anak secara menyeluruh.
Gigi yang pertama kali tumbuh dinamakan gigi desidui/susu (Reeny, 2011).

Karies gigi merupakan penyakit kronik paling umum di dunia (Melo dkk.,
2022). Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2022, karies anak di
seluruh dunia mencapai 514 juta. Berdasarkan Global Oral Health Status
Report (2022), prevalensi karies anak tertinggi terdapat di wilayah Pasifik
Barat, Mediterania Barat dan Asia Tenggara dengan persentase 46,20%,
45,10% dan 42,77% (World Health Organization, 2022). Beberapa negara di
asia tenggara dengan angka karies anak yang tinggi adalah Filipina dan
Indonesia (World Health Organization, 2022). Persentase prevalensi karies
anak di Indonesia mencapai 92,6% (Kemenkes RI, 2018). The Global Burden
Of Diseases Study memprediksi bahwa masalah kesehatan gigi dan mulut
adalah masalah yang dialami setengah populasi penduduk dunia yaitu 3,5
milyar jiwa (WHO, 2023). Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun

2018, Indonesia mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut sebesar 57,6%



dan yang mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi hanya 10,2%.
Menurut data Sruvei Kesehatan Indonesia (2023), masalah kesehatan gigi dan
mulut sebesar 56,9% yang artinya terdapat penurunan sebesar 0,7% dari tahun
2018. Karies gigi merupakan penyakit yang disebabkan oleh demineralisasi
dari lapisan gigi. Karies gigi adalah penyakit yang disebabkan oleh banyak
faktor. Faktor yang menyebabkan Kkaries yaitu host (gigi dan saliva), agen
(mikroorganisme), substrat (karbohidrat) dan ditambah faktor waktu (Putri
dkk.,2013)

Karies gigi umumnya disebabkan oleh kurangnya perawatan gigi dan
mulut. Peran ibu dalam merawat gigi dan mulut bayi dan balita adalah sebuah
kemustahilan. Merawat kesehatan gigi anak sejak dini merupakan cara terbaik
untuk menjaga mulut dan gigi buah hati tetap sehat. Dari usia bayi hingga umur
5 tahun (balita), harus diajarkan pentingnya perawatan gigi agar tidak terjadi
kerusakan maupun penyakit mulut saat dewasa. Kesehatan gigi dan mulut
merupakan bagian penting dari kesehatan tubuh secara umum yang perlu
mendapat perhatian dari para orang tua. Pengetahuan orang tua sangat penting
dalam mendasari terbentuknya perilaku yang mendukung atau tidak
mendukung kebersihan gigi dan mulut anak. Pengetahuan tersebut didapatkan
secara alami maupun secara terencana yaitu melalui proses pendidikan. Orang
tua dengan pengetahuan yang minim mengenai kesehatan gigi dan mulut
merupakan faktor predisposisi dari perilaku yang tidak mendukung kesehatan

gigi dan mulut anak (Aulyah dkk.,2024).



Peran orang tua adalah perilaku orang tua yaitu ayah dan ibu dalam
mendidik dan mengajarkan anak dan sebagai panutan utama seorang anak yang
perilakunya akan ditiru dan diikuti oleh anak (Poerwadarminta, 2003). Peran
serta orang tua sangat dibutuhkan dalam membimbing, memberikan
pengertian, megingtkan, dan menyediakan fasilitas kepada anak agar anak bisa
memelihara kebersihan gigi dan mulutnya. Selain itu orang tua juga memiliki
peran yang sangat besar di dalam mencegah terjadinya akumulasi plak dan
terjadinya karies pada anak. Pengetahuan orang tua sangat penting dalam
mendasari terbentuknya perilaku yang mendukung kebersihan gigi dan mulut
anak. Pengetahuan tersebut diperoleh dari alami maupun secara terencana yaitu
melalui proses pendidikan. Orang tua dengan pengetahuan rendah mengenai
kesehatan gigi dan mulut merupakan faktor predisposisi dari perilaku yang
tidak mendukung kesehatan gigi dan mulut (Riyanti.,2012).

Peran aktif orang tua ini dibutuhkan terutama pada usia prasekolah. Anak
usia prasekolah khususnya anak usia 4-6 tahun membutuhkan bantuan orangtua
dalam menyikat gigi walaupun anak mampu untuk memanipulasi pergerakan
sikat gigi mereka. Anak belajar menyikat gigi dibantu ibunya dari belakang
menggunakan sikat gigi anak. Anak diajarkan berkumur dengan cara
mencontoh ibunya berkumur dengan menggunakan air matang. Jika anak
sudah berumur 2 tahun, semua gigi sulung sudah mulai tumbuh, anak
diharapkan mulai menyikat gigi sendiri dengan pengawasan orangtua.
Menyikat gigi 3 kali sehari disaat sesudah makan pagi, sesudah makan siang

dan sebelum tidur malam hari. Sesudah makan biasakan berkumur dengan air



putih. Ketika anak bisa berkomunikasi dengan orangtuanya dengan lancar,
kira-kira umur 3 tahun anak diharapkan bisa menyikat giginya sendiri dengan
pasta gigi yang mengandung fluoride kemudian bisa berkumur-kumur dengan
air dan orangtua membiasakan anak agar tidak mengkonsumsi makanan yang
mengandung bahan pemanis, pewarna, dan pengawet yang dapat memicu
terjadinya karies gigi contohnya sejak anak usia 2 tahun orangtua mengenalkan
bermacam-macam buah-buahan maupun sayur-sayuran (Sariningsih, 2012).

Stunting adalah salah satu keadaan malnutrisi yang berhubungan dengan
ketidakcukupan zat gizi di masa lalu sehingga termasuk dalam masalah gizi
yang bersifat kronis. Stunting didasarkan pada indeks PB/U (Panjang Badan
menurut Umur). Berdasarkan standar antropometeri penilaian status gizi anak,
hasil pengukuran berada pada ambang batas (Z-indeks) -2 SD sampai dengan -
3 SD (pendek/stunted) dan -3 SD (sangat pendek/severely stunted)
(Rahmadhita, 2020).

Stunting yang terjadi pada periode perkembangan gigi dapat memicu
meningkatnya kerentanan gigi mengalami karies karena terjadi efek pada
pembentukan gigi baik gigi desidui maupun permanen, terlambatnya erupsi,
dan perubahan pada kelenjar salivarius. Kelenjar saliva mengalami hipofungsi,
menurunnya fungsi pada kelenjar saliva yang atrofi ini mengakibatkan
terjadinya penurunan laju alir saliva dan perubahan derajat keasaman (pH)
saliva. Stunting juga bisa mengakibatkan hipoplasia enamel, yang selanjutnya
menjadi daerah retensi plak sehingga gigi menjadi lebih rentan terhadap karies

(Folayan, 2019). Gigi dan mulut memiliki peran penting pada masa anak-anak



yang sedang mengalami proses tumbuh kembang. Gigi berperan untuk
mencerna makanan. Setiap asupan yang diterima tubuh anak berperan penting
pada masa pertumbuhan dan perkembangan anak. Sehingga kesehatan gigi dan
mulut anak adalah suatu hal penting yang harus diperhatikan. Karies
merupakan masalah kesehatan gigi yang paling sering dijumpai di dunia.
Karies pada balita merupakan karies yang terjadi pada gigi sulung, anak pra
sekolah yang mempunyai usia rata rata 2-5 tahun merupakan salah satu
kelompok usia kritis untuk terkena karies gigi karena mengalami transisi
pergantian gigi susu ke gigi permanen. Gigi susu berguna untuk memotong,
berbicara dan memicu pertumbuhan rahang (Damawati, 2023).

Data awal yang diperoleh dari hasil survey terhadap anak balita terdapat
31 anak balita yang mengalami stunting dan terdapat 15 anak balita yang
mengalami Kkaries gigi di posyandu Kelurahan Liliba. Berdasarkan latar
belakang yang telah dipaparkan, dari hasil wawancara dan pengambulan data
awal, saya tertarik mengambil penelitian tentang “Gambaran peran orangtua
dalam mencegah karies gigi pada anak balita stunting di Kelurahan Liliba”

B. Rumusan masalah
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran peran

orangtua dalam mencegah karies gigi pada anak balita stunting di Kelurahan

Liliba?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran peran
orangtua dalam mencegah karies gigi pada balita stunting di Kelurahan
Liliba
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui peran orangtua dalam membimbing sikat gigi anak balita
stunting
b. Mengetahui peran orangtua dalam mengontrol kesehatan gigi anak
balita stunting
c. Mengetahui pran orangtua dalam mengatur pola makan anak balita
stunting
D. Manfaat penelitian
1. Manfaat bagi orangtua: Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang
lebih dalam kepada orangtua mengenai pentingnya peran mereka ketika
membimbing anak-anak mereka dalam kebiasaan sikat gigi. Dengan
mengetahui peran dan pengaruh mereka, orangtua dapat lebih optimal
dalam mendidik anak-anak untuk merawat kebersihan gigi sejak dini.
2. Manfaat bagi orangtua: Memberikan pemahaman lebih lanjut kepada
orangtua mengenai bagaimana pengawasan terhadap kesehatan gigi anak-
anak mereka berperan penting dalam mencegah masalah gigi dan mulut di

masa depan, seperti gigi berlubang dan gangguan gusi.



Manfaat bagi orangtua: Penelitian ini memberikan informasi mengenai
pentingnya peran orangtua dalam mengatur pola makan yang sehat untuk
anak-anak, yang berdampak langsung pada kesehatan gigi, pertumbuhan,

dan perkembangan anak secara keseluruhan.

10



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Peran Orangtua Dalam Mencegah Karies Gigi

Kehidupan orang tua akan sangat mempengaruhi bagaimana cara anak
dalam memandang kehidupan, terutama dalam hal kesehatan tubuhnya sendiri
yang kemudian diaplikasikan terhadap perilakunya setiap hari. Khususnya
terhadap kesehatan gigi anak dimana orang tua mempunyai peran yang sangat
penting (Suciari dkk., 2016).

Pasal 1 Nomor 14 Undang-undang nomor 20 tahun 2003 menyebutkan
bahwa sistem pendidikan nasional mengatur bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah upaya bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dicapai melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk mendukung
perkembangannya, sehingga anak dipersiapkan untuk pendidikan yang lebih
tinggi. Perilaku anak usia dini sangat dipengaruhi oleh peran orang tua,
terutama dalam usaha untk memelihara kesehatan gigi anak. Adanya interaksi
dan keteribatan langsung antara orang tua dengan anak, terutama ibu akan
memberikan pengaruh yang sangat signifikan. Hubungan dan keterikatan batin
anak dengan orang tua terutama ibu akan memberikan motivasi intrinsik
tersendiri bagi anak. Seorang anak adalah peniru yang baik dari lingkungan
terdekatnya, dalam hal ini adalah kedekatan faktor keluarga yang menjadi
ruang lingkup kecil dan sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan
meniru yang dilakukan oleh anak dari perilaku dan sikap orang tua yang

dilihatnya, akan membentuk kebiasaan perilaku yang akan tertanam dan

11



menimbulkan kesan hingga anak tumbuh menjadi dewasa. Menurut beberapa
pendapat di atas dapat diartikan bahwa orang tua memiliki peran sangat penting
sebagai panutan dalam kesehatan gigi anak dengan memberikan bimbingan,
pengertian, pengingat, dan penyedia fasilitas. Hal ini sesuai dengan teori
behavioristik yang dikemukakan oleh 14 Skinner bahwa anak memiliki sifat
dan kepribadian yang secara tidak sadar meniru apa yang mereka dengar,
rasakan, dan lihat (Nurjan, 2016).

Pertumbuhan gigi pada anak sering menjadi hal yang sering diabaikan
dan kurang mendapatkan pengawasan oleh orang tua. Hal ini diakibatkan oleh
kurangnya pengetahuan dan rendahnya tingkat kesadaran orang tua saat
memperhatikan kesehatan gigi pada anak. Orangtua beranggapan bahwa
rusaknya gigi pada anak usia dini hanya bersifat sementara dan akan digantikan
oleh gigi yang permanen, sehingga kerusakan yang terjadi pada gigi
susu/sulung bukan menjadi suatu permasalahan. Selain itu peran orang tua juga
dapat tergamabar ketika memberikan kesan menyenangkan dalam menggosok
gigi. Hal tersebut akan berpengaruh pada anak yang akan meniru dengan
perasaan senang tersebut dalam menggosok gigi, tanpa adanya rasa terpaksa
harus melakukannya. Rutinitas perilaku dalam menggosok gigi dikerjakan
selayaknya kegiatan lainnya, seperti: makan, belajar, dan tidur. Sehingga anak
merasa senang dan menjadi hal biasa dalam melakukannya. Diharapkan anak
usia dini bisa secara benar dan mandiri dalam merawat kesehatan giginya

sendiri (Riyanti,2012).
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1. Membimbing anak dalam menjaga kesehatan gigi dan mulutnya

Menurut Kemenkes RI (2020) membimbing anak dalam menjaga

kesehatan gigi dan mulut mereka adalah tugas yang penting bagi orangtua,

karena kebiasaan yang baik sejak dini akan berpengaruh pada kesehatan

gigi mereka di masa depan. Berikut merupakan beberapa cara efektif yang

bisa dilakukan orangtua dalam membimbing anak:

a. Mulai Sejak Dini

1)

2)

Perawatan sejak bayi: Sebelum gigi pertama anak tumbuh,
orangtua bisa membersihkan gusi bayi dengan kain lembut
setelah memberi makan. Hal ini membantu anak terbiasa dengan
rutinitas pembersihan mulut.

Sikat gigi pertama: Begitu gigi pertama tumbuh, mulailah
menyikat gigi anak dengan sikat gigi kecil dan pasta gigi
berfluorida yang sesuai untuk usia mereka. Pastikan orangtua
yang menyikat gigi anak hingga mereka cukup besar untuk

melakukannya sendiri (sekitar usia 6-7 tahun).

b. Jadikan Sikat Gigi Sebagai Rutinitas menurut Eduvest Journal (2024):

1)

2)

Tentang waktu: menentukan waktu yang tetap untuk menyikat
gigi, misalnya setelah sarapan dan sebelum tidur. Konsistensi
adalah kunci agar anak terbiasa.

Gunakan penanda waktu atau lagu: Agar anak menyikat gigi

selama 2 menit, bisa gunakan timer atau putar lagu favorit anak
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yang berdurasi 2 menit. Ini bisa membuat aktivitas menyikat gigi

menjadi lebih menyenangkan.

c. Mengajarkan Teknik Menyikat Gigi yang Benar menurut Wikipedia

(2024)

1) Teknik yang tepat: Ajari anak cara menyikat gigi dengan gerakan
memutar atau gerakan lembut ke atas dan bawah, bukan menyikat
dengan gerakan menyamping yang bisa merusak gusi.

2) Sikap yang benar: Pastikan anak tahu untuk tidak menekan sikat
gigi terlalu keras, karena bisa merusak gigi dan gusi.

3) Pilih Alat yang Menarik dan Sesuai Usia
a) Sikat gigi yang menyenangkan: Pilih sikat gigi dengan desain

atau karakter favorit anak (misalnya, kartun atau superhero).
Hal ini dapat meningkatkan minat mereka untuk menyikat
gigi.

b) Pasta gigi yang aman: Pastikan menggunakan pasta gigi
dengan kandungan fluoride yang aman dan sesuai untuk usia
anak. Beberapa pasta gigi juga tersedia dengan rasa yang
lebih disukai anak, seperti rasa buah.

4) Ajarkan Anak untuk Menghindari Makanan dan Minuman yang
Merusak Gigi menurut Wikipedia (2025)

a) Batasi makanan manis dan asam: Jelaskan pada anak bahwa
makanan manis, seperti permen, cokelat, atau minuman

manis, bisa merusak gigi jika tidak dibersihkan dengan baik.

14



5)

6)

b) Pilihan makanan sehat: Ajak anak untuk memilih makanan

yang baik untuk gigi, seperti sayuran, buah, dan produk susu.
Makanan seperti keju dan yogurt juga dapat membantu

memperkuat gigi.

Perkenalkan Anak pada Dokter Gigi Sejak Dini menurut

Verywell Family (2020)

a)

b)

Kunjungan rutin: Ajak anak ke dokter gigi untuk pertama
kalinya saat gigi pertama mereka tumbuh, atau paling tidak
saat mereka berumur 1 tahun. Ini membantu anak merasa
akrab dengan dokter gigi dan mulai mengembangkan
kebiasaan.

Dokter gigi yang ramah anak: Pilih dokter gigi yang ramah
dan berpengalaman menangani anak. Dokter gigi bisa
mengajarkan anak cara menjaga gigi dengan cara yang

menyenangkan dan tanpa rasa takut.

Buatlah Proses Menggosok Gigi Sebagai Aktivitas yang

Menyenangkan menurut (Manohar dkk,2021)

a)

b)

Bermain peran: dapat berperan bersama anak, contohnya
dengan memanfaatkan boneka atau mainan untuk
mendemostrasikan cara yang tepat dalam menyikat gigi

Membuat cerita: Ciptakan cerita tentang kisah "petualangan

gigi" di mana gigi yang bersih melawan kuman jahat. Cerita
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semacam ini bisa membuat anak lebih tertarik pada
pentingnya menjaga kebersihan gigi.
7) Menjadi Contoh yang Baik menurut Oral health tips for children

(2022).

a) Sikat gigi bersama: Tunjukkan bahwa menyikat gigi adalah
kebiasaan yang penting untuk semua orang di keluarga.
Orangtua bisa menyikat gigi bersama anak agar mereka
merasa termotivasi.

b) Jangan lupa flossing: ketika anak sudah tumbuh besar, ajari
mereka pentingnya menggunakan benang gigi (floss) untuk
membersihkan sela-sela gigi, terutama setelah makan
makanan yang lengket.

2. Memberikan pengertian kepada anak cara memelihara kesehatan gigi
dan mulutnya
Menururt Kemenkes RI (2020) memberikan pengertian kepada anak tentang
pentingnya menjaga kesehatan gigi bisa dilakukan dengan pendekatan yang
menyenangkan dan mudah dipahami. Berikut beberapa cara orangtua bisa
memberikan pengertian kepada anak:
a. Gunakan bahasa yang sederhana dan  mudah
dimengerti
Anak-anak, terutama yang lebih kecil, belum tentu mengerti istilah
medis atau teknis terkait kesehatan gigi. Oleh karena itu, gunakan

kata-kata yang sederhana dan jelas. Misalnya, "Menjaga gigi itu
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seperti merawat mainan supaya nggak rusak. Kalau gigi kotor, bisa
sakit dan hilang."

Cerita atau dongeng

Anak-anak sangat suka cerita. Orangtua bisa bercerita kisah tentang
karakter yang menjaga giginya agar kuat dan sehat, atau bahkan
tentang karakter yang malas sikat gigi dan akhirnya mengalami
masalah. Cerita seperti ini membuat anak lebih mudah memahami
pentingnya merawat gigi.

Ajarkan dengan contoh

Anak-anak biasanya meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya.
Ketika orangtua rutin menyikat gigi dengan baik dan benar, anak
cenderung akan meniru. Bisa juga ajak anak sikat gigi bersama-sama
agar membangun kebiasaan yang menyenangkan.

Gunakan alat bantu visual

Kadang anak lebih mudah paham jika ada gambar atau alat bantu
visual. Orangtua bisa memanfaatkan gambar atau buku bergambar
yang menunjukkan bagaimana sikat gigi dilakukan, atau bisa juga
menggunakan video yang mengajarkan cara menyikat gigi dengan
baik.

Beri pujian atau reward

Jika anak berhasil menyikat gigi dengan benar, beri pujian atau reward

yang positif. Ini memberikan motivasi agar mereka terus menjaga
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kebiasaan tersebut. Misalnya, "Wah, gigi kamu sudah bersih, nanti
Kita bisa main atau nonton bersama!"

f.  Ajak ke dokter gigi
Mengajak anak ke dokter gigi secara teratur tidak hanya membantu
pemeriksaan kesehatan gigi, tapi juga memberikan kesempatan bagi
anak untuk belajar tentang kesehatan gigi dari profesional. Dokter gigi
bisa menjelaskan kepada anak dengan cara yang ramah dan
menyenangkan.

g. Prioritaskan pada manfaat jangka panjang
Kadang-kadang anak tidak terlalu peduli dengan konsekuensi jangka
panjang. Jadi, orangtua bisa menjelaskan dengan cara yang lebih
personal, misalnya "Jika Kita rajin sikat gigi, nanti gigi kita akan tetap
sehat dan kuat sampai dewasa, jadi bisa makan enak tanpa
sakit."

h. Jadikan gosok gigi sebagai rutinitas yang menyenangkan Agar anak
tidak merasa terbebani, orangtua bisa mengubah waktu menyikat gigi
menjadi kegiatan yang menyenangkan, misalnya dengan memutar
musik yang disukai anak atau membuat kompetisi ringan untuk
melihat siapa yang bisa menyikat gigi dengan benar dalam waktu
tertentu.

3. Mengingatkan anak cara memelihara kesehatan gigi dan mulutnya

Menurut Kemenkes RI (2020) peran orangtua sangat penting dalam

mengingatkan dan membimbing anak untuk menjaga kesehatan gigi
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mereka. Karena anak-anak belum memiliki pemahaman sepenuhnya

tentang pentingnya menjaga kebersihan gigi, orangtua perlu menjadi

contoh, pengingat, serta motivator utama dalam proses ini. Berikut adalah

beberapa peran orangtua dalam mengingatkan anak untuk menjaga

kesehatan gigi mereka:

a. Menjadi Teladan yang Baik menurut merican Academy of Pediatric

Dentistry (2023).

1)

2)

Menyikat Gigi Bersama

Salah satu cara paling efektif untuk mengingatkan anak adalah
dengan menjadi contoh yang baik. Orangtua bisa mengajak anak
menyikat gigi bersama setiap pagi dan malam. Ketika anak
melihat orangtua melakukannya secara konsisten, mereka akan
lebih cenderung untuk meniru.

Pentingnya Kesehatan Gigi yang Ditunjukkan Lewat Perilaku
Sehari-hari:

Orangtua bisa memperlihatkan kebiasaan baik lainnya, seperti
menghindari makanan manis yang bisa merusak gigi atau rutin

memeriksakan gigi ke dokter.

b. Menggunakan Peringatan yang Menyenangkan

1)

Membuat Rutinitas Menyenangkan menurut American Dental
Association (2022)
Orangtua dapat menggunakan timer, lagu, atau aplikasi yang

membuat anak merasa lebih terlibat dan senang ketika waktunya
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2)

menyikat gigi. Misalnya, memutar lagu favorit anak yang
berdurasi 2 menit agar anak tahu durasi yang tepat untuk
menyikat gigi.

Memberikan Penghargaan menurut National Institute of Dental
and Craniofacial Research (2021)

Untuk meningkatkan motivasi anak, orangtua bisa memberikan
penghargaan berupa stiker atau pujian setiap kali anak berhasil
menjaga kebersihan gigi mereka dengan baik. Ini dapat memberi

anak rasa pencapaian yang membuat mereka lebih termotivasi.

c. Mengingatkan dengan Cara yang Positif

1)

2)

Memberi Penjelasan yang Sederhana menurut merican Academy
of Pediatric Dentistry (2022).

Orangtua bisa menjelaskan pada anak mengapa menjaga
kebersihan gigi itu penting, seperti agar gigi tetap sehat, tidak
sakit, dan bisa makan enak. Hindari memberi ancaman yang
menakutkan, karena ini bisa membuat anak menjadi takut ke
dokter gigi atau tidak peduli.

Bercerita menurut Gussy (2008) : Gunakan cerita atau dongeng
tentang bagaimana karakter utama menjaga giginya, atau tentang
"kuman jahat" yang bisa menyerang gigi jika tidak disikat dengan
baik. Anakanak sangat suka cerita, dan ini akan membuat pesan

lebih mudah diterima.
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d. Menggunakan Pengingat Visual

1)

2)

Peta atau Kalender Kesehatan Gigi menurut American Dental
Association (2021).

Orangtua bisa membuat kalender atau chart untuk mengingatkan
anak kapan waktunya menyikat gigi. Setiap kali anak menyikat
gigi dengan baik, mereka bisa menempelkan stiker atau tanda,
yang memberi rasa pencapaian.

Gambar atau Poster menurut ational Institute of Dental and
Craniofacial Research (2020).

Tempelkan poster atau gambar di kamar mandi yang
menggambarkan cara menyikat gigi dengan benar, sehingga anak
bisa melihatnya setiap kali mereka menyikat gigi. Visual yang
menarik bisa membantu anak mengingat langkah-langkah

penting dalam menjaga gigi.

e. Konsisten dalam Mengingatkan

1)

2)

Rutinitas yang Tegas menurut American Academy of Pediatrics
(2019).

Penting untuk tetap konsisten dan disiplin dengan waktu
menyikat gigi. Orangtua bisa mengingatkan anak dengan lembut
setiap pagi dan malam bahwa saatnya untuk menyikat gigi, tanpa
membuatnya terasa seperti beban.

Beri Pengingat yang Lembut menurut American Psychological

Association (2020)
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Ketika anak lupa atau malas menyikat gigi, orangtua bisa
mengingatkan dengan lembut dan penuh kasih sayang,
misalnya: "Ayo, kita sikat gigi dulu supaya gigi kita tetap bersih

dan sehat."

f.  Menciptakan Lingkungan yang Mendukung

1)

2)

Menyediakan Alat Sikat Gigi yang Menarik menurut American
Dental Association (2022)

Memberikan sikat gigi dengan warna atau karakter favorit anak
bisa membuat mereka lebih bersemangat. Orangtua juga bisa
memilihkan pasta gigi dengan rasa yang disukai anak, seperti rasa
buah-buahan, agar mereka lebih senang menyikat gigi.
Menghindari Makanan yang Merusak Gigi menurut World Health
Organization (2017).

Orangtua juga harus mengingatkan anak untuk menghindari
makanan yang terlalu manis atau lengket, yang bisa menempel
pada gigi dan merusaknya. Ini bisa dilakukan dengan cara yang
tidak menggurui, misalnya, "Bagaimana kalau kita makan

camilan yang lebih sehat agar gigi tetap kuat?"

g. Melibatkan Anak dalam Proses

1)

Berikan Tanggung Jawab menurut American Academy of
Pediatrics(2020).
Untuk anak yang lebih besar, berikan mereka tanggung jawab

untuk mengingatkan diri sendiri tentang waktu menyikat gigi.
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Misalnya, beri mereka jam alarm atau aplikasi pengingat yang
bisa membantu mereka mengingatkan diri sendiri.

2) Membuat Sikat Gigi Menjadi Kegiatan Keluarga menurut
National Institute of Dental and Craniofacial Research (2019).
Agar anak merasa terlibat, orangtua bisa membuat kegiatan
menyikat gigi menjadi waktu bersama keluarga. Ini bisa membuat
anak merasa lebih dihargai dan termotivasi.

h. Mengajak ke Dokter Gigi Secara Rutin

1) Kunjungan Rutin ke Dokter Gigi
Orangtua perlu membawa anak ke dokter gigi secara rutin. Dokter
gigi bisa mengingatkan anak tentang pentingnya menjaga gigi,
serta memberi edukasi mengenai cara menyikat gigi yang benar.

2) Menghindari Ketakutan terhadap Dokter Gigi
Orangtua juga berperan dalam membantu anak tidak takut ke
dokter gigi. Bicarakan kunjungan ke dokter gigi dengan positif
dan ceritakan betapa pentingnya menjaga kesehatan gigi.

4. Menyediakan Fasilitas bagi anak untuk menjaga kesehatan gigi dan
Mulutnya
a. Sikat Gigi yang Sesuai

1) Sikat Gigi Anak menurut American Dental Association (2021).

Pilih sikat gigi dengan ukuran kepala sikat yang kecil dan bulu

sikat yang lembut, yang dirancang khusus untuk anak-anak.
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2)

Banyak pilihan sikat gigi dengan karakter favorit anak yang bisa
membuat mereka lebih tertarik untuk menggunakannya.

Sikat Gigi Elektrik

Beberapa anak lebih suka sikat gigi elektrik karena rasanya lebih
menyenangkan dan bisa lebih efisien. Sikat gigi elektrik yang
dirancang khusus untuk anak dapat membantu memastikan anak
menyikat gigi dengan lebih baik dan dengan cara yang

menyenangkan.

b. Pasta Gigi yang Aman dan Menyenangkan menurut American

Academy of Pediatric Dentistry (2022)

1)

2)

Pasta Gigi dengan Fluoride

Orangtua harus menyediakan pasta gigi yang mengandung
fluoride, yang dapat membantu mencegah kerusakan gigi.
Pastikan pasta gigi tersebut sesuai dengan usia anak dan aman
untuk digunakan (misalnya, pasta gigi bebas fluoride untuk anak
di bawah usia 2 tahun).

Rasa yang disukai anak

Pilih pasta gigi dengan rasa buah atau rasa lainnya yang disukai
anak. Dengan rasa yang menyenangkan, anak lebih tertarik untuk

menyikat gigi secara rutin.
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c. Benang Gigi (Dental Floss)

1) Benang Gigi Anak menurut American Dental Associational

2)

(2021)

Untuk anak yang lebih besar, orangtua dapat menyediakan
benang gigi (dental floss) atau benang gigi khusus anak yang
lebih lembut dan mudah digunakan. Ini penting untuk
membersihkan sela-sela gigi yang sulit dijangkau oleh sikat gigi.
Floss Holder menurut American Academy of Pediatric Dentistry
(2022)

Jika anak masih kesulitan menggunakan benang gigi secara
manual, orangtua bisa menyediakan alat pemegang benang gigi

(floss holder) yang lebih mudah digunakan oleh anak.

d. Obat Kumur Khusus Anak

1)

2)

Obat Kumur yang Aman untuk Anak menurut American Dental
Association (2021).

Beberapa obat kumur yang dirancang khusus untuk anak-anak
dapat membantu mencegah gigi berlubang dan menjaga
kebersihan mulut secara menyeluruh. Pilih obat kumur yang
bebas alkohol dan aman bagi anak-anak.

Penggunaan Terbatas menurut American Academy of Pediatric

Dentistry (2022).
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Pastikan anak menggunakan obat kumur sesuai dengan anjuran
dan hanya setelah usia yang tepat (biasanya setelah mereka cukup
besar untuk berkumur dengan benar, sekitar usia 6-7 tahun).
Peran orangtua dalam mencegah Kkaries gigi:
1. Membimbing anak menyikat gigi
Menurut Kemenkes RI (2020) peran orangtua dalam membimbing anak
untuk menyikat gigi sangat penting untuk memastikan kebiasaan tersebut
terbentuk dengan baik. Berikut adalah beberapa peran kunci orangtua
dalam membimbing anak dalam menyikat gigi:
a. Mengajarkan Teknik yang Benar
American Dental Association (2021). Orangtua perlu mengajarkan
anak cara menyikat gigi yang benar. Teknik yang tepat meliputi
gerakan sikat gigi yang lembut dan memutar atau gerakan naik turun
dengan sikat gigi, serta menggosok seluruh bagian gigi, termasuk gigi
belakang dan lidah. Orangtua bisa menunjukkan dan membantu anak
melakukannya sampai mereka mabhir.
Teknik Menyikat Gigi untuk Anak Balita:
1) Gunakan Sikat Gigi dan Pasta Gigi yang Sesuai
a) Menurut Centers for Disease Control and Prevention
(2020) pilih sikat gigi anak yang lembut, kecil, dan

pegangan yang nya
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b) Menurut American Academy of Pediatric Dentistry
(2022) gunakan pasta gigi berfluoride dengan takaran:
(1). Usia < 3 tahun: Sebesar sebutir beras
(2). Usia 3-5 tahun: Sebesar kacang polong
Posisi Menyikat
1. Anak bisa berbaring di pangkuan atau berdiri dengan
Anda berdiri di belakang sambil memegang dagunya.
2. Gunakan cermin agar anak bisa melihat dan belajar.
2) Gerakan Menyikat
Menurut American Dental Association (2021) gunakan teknik
menyikat gigi "lingkar kecil" atau "melingkarmelingkar"":
a) Sikat bagian luar, dalam, dan permukaan kunyah gigi
dengan gerakan memutar lembut.
b) Mulailah dari gigi belakang ke depan, atas lalu bawah.
c) Pastikan seluruh gigi tersikat, termasuk gusi dan lidah
(secara lembut).
3) Durasi Menyikat
Menurut American Dental Association (2021). Sikat gigi selama
2 menit, dua kali sehari: pagi setelah sarapan dan malam sebelum
tidur.
2. Mengontrol kesehatan gigi anak

Peran Orang Tua dalam Mengontrol Kesehatan Gigi Anak
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Menurut American Academy of Pediatric Dentistry (2022)

membiasakan Kebiasaan Menyikat Gigi Sejak Dini

1)

2)

Mengajarkan anak untuk menyikat gigi dua kali sehari, sejak gigi
pertama tumbuh.

Membantu atau menyikatkan gigi anak sampai mereka
benarbenar mampu melakukannya sendiri (biasanya sekitar usia

6-7 tahun).

Menurut American Dental Association(2021) Memilih Produk

Perawatan Gigi yang Tepat

1)

2)

Memilih sikat dan pasta gigi khusus anak sesuai usia dan
kebutuhan.
Mengontrol jumlah pasta gigi agar tidak berlebihan dan

mencegah anak menelannya.

Mengawasi Pola Makan Anak

1)

2)

Menurut World Health Organization (2017).Mengurangi
konsumsi makanan dan minuman manis, terutama di luar jam
makan utama.

Menurut AAPD. (2022) Hindari kebiasaan memberikan susu
botol atau ASI sambil tidur karena dapat menyebabkan karies

botol.
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Memberi Edukasi dengan Cara Menyenangkan

1) Menurut National Institute of Dental and Craniofacial
Research (2019) mengajarkan anak pentingnya menjaga
kesehatan gigi dengan cerita, lagu, atau video edukatif.

2) Menurut American Academy of Pediatrics(2020) memberi
contoh nyata dengan ikut menjaga kebersihan gigi bersama anak.

Menurut World Health Organization (2017).Membawa Anak ke

Dokter Gigi Secara Rutin

1) Mengajak anak ke dokter gigi setiap 6 bulan sekali, bahkan jika
tidak ada keluhan.

2) Memperkenalkan dokter gigi sejak dini agar anak tidak takut.

3. Mengatur pola makan anak

Cara Mengatur Pola Makan Anak untuk Menjaga Kesehatan Gigi

a.

Kurangi Makanan dan Minuman Manis

Menurut World Health Organization (2017) hindari makanan tinggi
gula seperti:

1) Permen, cokelat, kue, biskuit manis

2) Minuman manis: teh manis, jus kemasan, soda

Batasi frekuensi konsumsi: lebih baik sekali saja dalam sehari
daripada sedikit-sedikit tapi sering.

Menurut American Academy of Pediatric Dentistry (2022) Atur

Jadwal Makan yang Teratur
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1) Terapkan 3 kali makan utama dan 1-2 kali camilan sehat per
hari.
2) Hindari ngemil terus-menerus di luar waktu makan karena gigi
tidak sempat “istirahat™ dari paparan asam.

Menurut American Dental Association (2020).Berikan cemilan sehat
untuk gigi. Seperti cemilan yang ramah gigi:

1) Buah segar (apel, pir, semangka)

2) Sayuran mentah (wortel, timun)

3) Keju, yogurt tawar

4) Kacang-kacangan (untuk anak di atas 3 tahun)
Minum air putih setelah makan
Menurut American Dental Association (2021) ajari anak minum air
putih setelah makan atau ngemil untuk membantu membersihkan sisa
makanan dari gigi.
Hindari Susu Botol Saat Tidur
Menurut American Academy of Pediatric Dentistry (2021) Jangan
biarkan anak tidur dengan botol susu di mulut (terutama susu formula)
karena bisa menyebabkan karies botol.
Ajari Anak Menyikat Gigi Setelah Makan Manis
Menurut American Dental Association (2020) jika anak makan atau
minum sesuatu yang manis, bantu mereka menyikat gigi setelahnya,

atau minimal berkumur dengan air.
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B. Karies gigi

Karies gigi merupakan penyakit yang terdapat pada jaringan keras gigi
yaitu email, dentin dan sementum. Karies gigi terjadi karena adanya interaksi
antara bakteri di permukaan gigi terutama komponen karbohidrat yang dapat
difermentasikan oleh bakteri plak menjadi asam, terutama asam laktat dan
asetat, ditandai dengan adanya demineralisasi jaringan keras gigi dan rusaknya
bahan organik akibat terganggunya keseimbangan email dan sekelilingnya,
menyebabkan terjadinya invasi bakteri serta kematian pulpa bakteri dapat
berkembang ke jaringan periapeks sehingga dapat menimbulkan rasa nyeri
pada gigi (Marlindayanti dkk., 2022).

Proses karies ditandai dengan terjadinya demineralisasi pada jaringan
keras gigi, diikuti kerusakan bahan organiknya. Hal ini akan menyebabkan
terjadinya invasi bakteri dan kerusakan pada pulpa serta penyebaran infeksi ke
jaringan periapikal dan menimbulkan rasa nyeri. Karies gigi menjadi masalah
global yang sering dijumpai di dunia dan menjadi masalah kesehatan pada
semua usia. Menurut The Centre for Disease Control and Prevention (CDC)
karies gigi paling sering dijumpai pada anak- anak. Karies pada anak disebut
sebagai Early Childhood caries (ECC) (Pintauli, et al , 2012). Terjadinya
karies gigi pada anak adalah kurangnya pengetahuan anak mengenai kesehatan
gigi di banding orang dewasa yang mempengaruhi mereka dalam menjaga
kebersihan gigi, sedangkan pola makan yang dapat menyebabkan terjadinya
karies gigi yaitu makanan yang mengandung gula (kariogenik) yang 2 melekat

di permukaan gigi. Pola makan makanan yang mengandung konsentrasi gula
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melebihi batas minimum , merupakan mikroorganisme yang merubah gula
menjadi asam, terjadi pembuatan polisakarida ekstraselluler yang
menyebabkan asam melekat pada permukaan gigi, dan streptococcus mutan
(bakteri yang ada di rongga mulut) mengurangi permiabilitas plak sehingga
plak tidak mudah di nitralisir kembali. Sedangkan faktor kebiasaan menggosok
gigi juga mempengaruhi terjadinya karies gigi. Hal ini berkaitan dengan proses
terjadinya karies itu sendiri, dimana apabila sukrosa tinggal dalam waktu yang
lama dalam mulut dan tidak segera di bersihkan akan menyebabkan
kemungkinan terjadinya karies (Irhama, 2012).

C. Stunting
1. Pengertian

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat
kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang terutama pada periode 1000
hari pertama kehidupan (HPK). Stunting ditandai dengan tinggi badan anak
yang lebih pendek dibandingkan dengan anak seusianya. Stunting
menggambarkan kondisi kurang gizi yang sudah berjalan lama dan
memerlukan waktu bagi anak untuk berkembang serta pulih kembali.
Stunting berdampak serius terhadap kualitas hidup anak dalam jangka
panjang. Anak yang mengalami stunting cenderung lebih rentan terhadap
penyakit dan ketika dewasa berisiko mengidap penyakit degeneratif.

Kemampuan kognitif para penderita stunting juga cenderung terhambat
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sehingga mengakibatkan kerugian ekonomi jangka panjang bagi
Indonesia.(fauzi, 2024)
2. Ciri-Ciri Stunting
Menurut World Health Organization (2019) anak yang mengalami

stunting akan terlihat tanda-tanda seperti berikut:

a. Tinggi badan anak lebih pendek dibandingkan anak seusianya
Ciri paling jelas dari stunting adalah tubuh anak yang lebih pendek
dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya. Perbedaan tinggi badan
ini semakin terlihat jelas seiring bertambahnya usia anak.

b. Wajah tampak lebih muda dari anak seusianya
Anak stunting seringkali memiliki wajah yang terlihat lebih muda dan
kecil dibandingkan usia sebenarnya. Hal ini karena keterlambatan
pertumbuhan yang dialami.

c. Berat badan tidak naik atau cenderung menurun
Selain tinggi badan, berat badan anak stunting juga tidak mengalami
peningkatan yang sesuai. Bahkan pada beberapa kasus, berat badan anak
bisa cenderung turun.

d. Pertumbuhan tulang dan gigi terhambat
Pada anak stunting, tulang berkembang lebih lambat sehingga terlihat
lebih pendek. Pertumbuhan gigi juga mengalami keterlambatan

dibandingkan anak normal seusianya.
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e.  Kemampuan fokus dan memori belajar yang kurang baik
Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik, tetapi juga
perkembangan otak. Anak bisa mengalami gangguan fokus dan daya
ingat yang kurang baik sehingga kesulitan belajar.
f.  Cenderung pendiam dan kurang aktif bermain
Anak stunting seringkali terlihat kurang aktif, pendiam, dan tidak
banyak melakukan kontak mata dengan orang sekitar, terutama saat
memasuki usia 8-10 tahun.
3. Penyebab Stunting
a. Kurangnya Asupan Gizi pada Ibu Selama Hamil
Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan bahwa sekitar 20%
kasus stunting terjadi sejak anak berada dalam kandungan. Hal ini
dapat terjadi akibat makanan yang dikonsumsi ibu selama hamil
kurang bergizi sehingga janin tidak mendapatkan cukup nutrisi.
Akhirnya, pertumbuhan janin dalam kandungan mulai mengalami
hambatan dan terus berlangsung hingga setelah kelahiran. Maka dari
itu, penting memastikan ibu
b. Kebutuhan Nutrisi Anak Tidak Tercukupi
Kondisi ini bisa terjadi setelah kelahiran, tepatnya di saat anak di

bawah usia dua tahun namun kebutuhan asupan gizinya tidak
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terpenuhi. Asupan yang dibutuhkan tersebut meliputi ASI dan MPASI
(makanan pendamping ASI)
4. Cara Mencegah Stunting
Stunting adalah suatu kondisi gangguan pertumbuhan pada anak
yang dapat dicegah. Ada beberapa cara mencegah stunting yang dapat
dilakukan dengan menerapkan beberapa upaya berikut ini:
a. Memastikan anak mengonsumsi buah dan sayur yang sehat.
b. Mencukupi asupan gizi yang baik sejak pembuahan sel telur hingga
anak
berusia 2 tahun.
c. Memberikan ASI eksklusif sampai bayi berumur 6 bulan.
d. Mengusahakan anak mendapatkan imunisasi secara lengkap
D. Cara mencegah stunting melalui perawatan gigi di rumah pada anak
1. Ajarkan Anak Cara Menyikat Gigi yang Benar
Banyak orang tidak menyadari bahwa cara mereka menggosok gigi itu
salah. Jika hal itu diajarkan pada anak, mereka akan mengalami kesulitan
dalam merawat kesehatan mulut mereka. Sebaliknya, anak perlu memiliki
sosok yang dapat menunjukkan cara menyikat gigi dengan benar. Mereka
tidak mengetahui sikat gigi dan pasta gigi mana yang bagus digunakan.
Karena itu, Anda harus memahami cara menyikat gigi yang tepat sebelum
mengajarkan anak Anda untuk menyikat gigi secara teratur. Untuk anak

yang berusia 24 bulan, dapat memakai pasta gigi yang mengandung
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fluoride. Tentu dalam dosis yang tepat, itulah alasan mengapa penggunaan
pasta gigi khusus anak sangat penting. Menyikat gigi dengan anak bisa
menjadi kegiatan yang menyenangkan sekaligus alat pendidikan
2. Batasi Makanan Manis dan Biasakan Santap Makanan Sehat
Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa makanan manis bisa
merusak gigi. Anda dapat melihat bahwa anak yang sering mengonsumsi
coklat akan mengalami kerusakan gigi. Merawat kesehatan gigi dan mulut
pada anak dapat diawali dengan mengurangi konsumsi makanan manis.
Tidak ada masalah jika anak tetap menginginkan makanan manis, tetapi
Anda harus membatasi jumlah yang dikonsumsi dan juga menawarkan
alternatif yang lebih sehat untuk mengurangi asupan gula anak. Selain
permen dan coklat, Anda bisa memberikan anak makanan seperti buah,
sayuran, dan makanan sehat lainnya untuk menyeimbangkan asupan gula
dengan nutrisi lain agar anak juga menjadi lebih sehat
3. Ajak Anak Sikat Gigi Sebelum Tidur Malam
Kebiasaan menggosok gigi sebelum tidur adalah salah satu hal yang
perlu Anda tanamkan kepada anak Anda. Walaupun terdengar sepele,
kenyataannya kebiasaan ini berpengaruh besar terhadap kesehatan mulut.
Banyak pakar kesehatan merekomendasikan agar menyikat gigi dilakukan
setidaknya dua kali dalam sehari. Pertama, ajarkan untuk rutin menggosok
gigi di pagi hari. Selanjutnya, sebelum mereka beristirahat, ajarkan juga agar

mereka melakukannya. Kebiasaan ini sebaiknya ditanamkan sejak kecil agar
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menjadi kebiasaan saat sudah beranjak dewasa. Tidak masalah jika Anda
sedikit memaksa. Namun, jangan sampai anak merasa tertekan. Akan lebih
efektif jika Anda juga memberikan contoh, agar anak dapat menirunya
4. Mengurangi Pemberian Susu Melalui Botol Dot
Banyak orang tua mungkin tidak menyadari bahwa mengonsumsi susu
dari botol dot dalam jangka waktu yang lama tidak baik untuk anak mereka.
Oleh karena itu, perhatikan kebiasaan ini kembali. Banyak orang tidak
menyadari bahwa dot dapat membuat gigi terpapar cairan manis dalam
waktu yang lama. Seperti yang sudah diketahui, makanan dan minuman
manis sebenarnya kurang baik jika dikonsumsi dalam jangka waktu lama.
Anda dapat memperoleh penjelasan yang lebih mendetail dengan
berkonsultasi kepada dokter gigi Bunda
5. Biasakan Kontrol ke Poli Gigi 6 Bulan Sekali
Selain mengajarkan kebiasaan baik, cara menjaga kesehatan gigi dan
mulut pada anak lainnya adalah dengan konsultasi dokter gigi tiap 6 bulan
sekali. Akan jauh lebih baik jika Anda melakukan konsultasi secara rutin.
6. Gunakan Sikat dan Pasta Gigi Khusus Anak
Cara terakhir yang bisa Anda pakai adalah menyediakan sikat dan pasta
gigi khusus. Pasta gigi untuk anak dan orang dewasa memiliki kandungan
berbeda. Artinya, jika kandungan tersebut tidak cocok maka akan merusak
gigi pada anak. Jadi, Anda harus memperhatikan hal

tersebut.
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E. Kerangka konsep

Variabel bebas variabel terikat

Peran orangtua dalam menjaga kesehatan

gigi dan mulut balita stunting:

1. Membimbing sikat gigi anak balita ! :
) |

2. Mengontrol kesehatan gigi anak balita i E
stunting L e :

3. Mengatur pola makan anak balita

stunting

: Variabel yang diteliti

E 1 : Variabel tidak diteliti
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kuntitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu
fenomena atau keadaan tertentu secara sistematis dan objektif, dengan
menggunakan data kuantitatif (berupa angka atau statistik) yang dapat
dianalisis secara matematis atau statistik. Tujuan penelitian dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan peran orangtua dalam mencegah karies gigi
pada anak balita stunting di kelurahan Liliba.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada 10 posyandu di Kelurahan Liliba.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli tahun 2025.
C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah orangtua anak balita yang

mengalami stunting di kelurahan Liliba berjumlah 31 orang.
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2. Sampel
Sampel penelitian ini diambil dengan total sampling jumlah Sampel yang
di ambil orangtua anak balita yang mengalami stunting berjumlah 31
orang.

D. Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas

Peran orangtua dalam menjaga Kesehatan gigi dan mulut balita stunting

a. Membimbing sikat gigi anak balita stunting

b. Mengontrol kesehatan gigi anak balita stunting

C.

2. Variabel Terikat

Karies gigi pada balita stunting.

E. Defenisi Operasional

Mengatur pola makan anak balita stunting

No Variabel Defenisi Alat ukur dan kategori
penelitian operasional cara ukur
1. (Ijelran orangtua | Peran orangtua Cara I Baik
alam dalam membimbing | P€ngumpuian
membimbing | gjxat gigi mencakup | 93t ‘ 80-100%
sikat gigi serangkaian [(Tjeirs]igognljer:ay:r?g Cukup
kegiatan yang berisi 5 60-79%
dilakukan oleh pertanyaan jika
orangtua untuk jawaban benar | Kurang <60
mengajarkan, di beri nilai 1, )
memotivasi, dan jawaban salah (Swarjana,2022)
mendampingi beri nilai 0.
anakanak mereka
dalam proses
menjaga kebersihan
gigi melalui
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kebiasaan menyikat
gigi yang bena

Peran orangtua | Peran orangtua Cara Baik
dalam dalam membimbing | Pengumpulan
imhi 80-100%
”_]Emb'_m_b'”g sikat gigi mencakup Cr:::ﬁggunakan ’
sikat gigi ;
sera_ngkalan kuisioner yang Cukup
Kegiatan yang berisi 5 60-79%
dilakukan oleh pertanyaan jika
orangtua untuk jawaban benar | Kurang <60
mengajarkan, di beri nilai 1, )
memotivasi, dan jawaban salah (Swarjana,2022)
mendampingi beri nilai 0.
anakanak mereka
dalam proses
menjaga kebersihan
gigi melalui
kebiasaan menyikat
gigi yang bena
Peran orangtua | Peran orangtua Cara Baik
dalam dalam mengatur pengumpulan
mengatur pola | pola makananak | .o 80-100%
makan anak | mencakup
serangkaian me_n_ggunakan Cukup
aktivitas yang kuisioner yang | g0 799
dilakukan orangtua | berisi 5
untuk mengelola pertanyaan jika = Kurang <60
kebiasaan makan jawaban benar
anak dengan cara di beri nilai 1 (Swarjana,2022)
yang sehat dan jawaban salah
mendukung e g 0,
pertumbuhan fisik
serta perkembangan
kognitif mereka
Karies gigi Peran orangtua Tidak diteliti Tidak diteliti
anak dalam mencegah

karies gigi anak
mencakup kegiatan
orangtua dalam
merawat gigi anak
dan mencegah
karies gigi anak
untuk  mendukung
kesehatan gigi anak

67




F. Jalannya Penelitian

1. Persiapan
a. Mengajukan usulan penelitian kepada Dosen Pembimbing
b. Penentuan sasaran dan lokasi penelitian
c. Pengajuan surat permohonan ijin pengambilan data awal dari

Poltekkes Kemenkes Kupang kepada Kelurahan Liliba

d. Mempersiapkan proposal dan daftar pertanyaan
e. Pengurusan surat izin penelitian

2. Pelaksanaan

a. Menjelaskan kepada sasaran penelitian tentang maksud dan tujuan
penelitian

b. Pengisian informed consent oleh responden
c. Pengisian kuesioner yang telah diisi oleh responden

G. Instrumen Penelitian
Istrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah informed consent sebagai
lembar persetujuan dan kuesioner yang berisikan bebrapa pertanyaan
sederhana yang mudah dipahami.

I. Analisis Data
Menurut Sugiyono (2008:207) analisi data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau seluruh data lain yang terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan faktor peran orangtua

dalam mencegah karies gigi pada balita stunting di kelurahan liliba.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 10 posyandu di Kelurahan Liliba
gambaran peran orantua dalam mencegah Kkaries gigi pada anak balita
stunting di Kelurahan Liliba. Responden pada penelitian ini sebanyak 31
orangtua anak balita stunting. Sebelum proses pengambilan data diakukan
(kuesioner dibagikan) peneliti terlebih dahulu menyampaikan lembar
persetujuan orang tua (informed consent) yang diisi oleh orangtua.
Persetujuan ini dikumpulkan sebagai bentuk izin dan pemahaman dari
orang tua bahwa mereka ikut serta dalam kegiatan penelitian.

Data diperoleh melalui pengisian kuesioner yang berisi 15
pertanyaan tentang gambaran pengetahuan orangtua dalam pencegahan
karies gigi pada anak balita stunting. Kuesioner diisi secara langsung oleh
orangtua setelah diberikan penjelasan oleh peneliti. Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini berupa penilaian kuesioner
berdasarkan jumlah jawaban yang benar. Setelah data dikumpulkan
didapatkan hasil sebagai berikut :

2. Karakteristik responden terdiri dari umur orangtua, jenis kelamin, peran
orangtua dalam membimbing sikat gigi anak balita stunting, peran
orangtua dalam mengontrol kesehatan gigi anak balita stunting, dan peran

orangtua dalam mengatur pola makan anak balita stunting.

69



Tabel 4.1 Distribusi karakter responden berdasarkan umur orangtua
balita stunting

Usia N %
20-30 tahun 16 51,61%
31-40tahun 14 45,16 %
>40tahun 1 3,23%

Total 31 100 %

Berdarkan tabel 4.1 diatas, dapat menunjukan bahwa sebagian besar
responden berada pada kelompok usia 20-30 tahun, yaitu sebanyak 16 orang

(51,61 %).

Table 4.2 Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin orantua balita stunting

Jenis Kelamin N %
Laki — Laki 0 0%
Perempuan 31 100%

Total 31 100 %

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, menunjukan bahwa jenis kelamin
responden yang paling banyak dijumpai adalah perempuan sebanyak
(100% ) dan yang paling sedikit yaitu jenis kelamin laik-laki sebanyak

(0%)
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Tabel 4.3 Distribusi karakterisitik berdasarkan peran orangtua

dalam membimbing sikat gigi anak balita stunting

Kategori Skor N %
Baik 80 - 100 30 96,7%
Cukup 60— 79 1 3,3%
Kurang <60 0 0%

Total 31 100%

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat menunjukan peran orangtua
balita stunting dalam membimbing sikat gigi anak balita stunting terdiri
dari 31 responden, didapatkan hasil yang paling banyak pada kriteria baik
sebanyak 96,7%.

Tabel 4.4 Distribusi karakterisitik berdasarkan peran orangtua
dalam mengontrol kesehatan gigi anak balita stunting

Kategori Skor N %
Baik 80 — 100 27 87,1%
Cukup 60 - 79 4 12,9%
Kurang <60 0 0%

Total 31 100%

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat menunjukan peran orangtua
dalam mengontrol kesehatan gigi anak balita stunting terdiri dari 31
responden, didapatkan hasil yang paling banyak pada kriteria baik

sebanyak 87,1%.
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Tabel 4.5 Distribusi karakterisitik berdasarkan peran orangtua

dalam mengatur pola makan anak balita stunting

Kategori Skor N %
Baik 80 - 100 29 93,56%
Cukup 60 — 79 1 3,22%
Kurang <60 1 3,22%

Total 31 100%

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat menunjukan peran orangtua
dalam mengatur pola makan anak balita stunting terdiri dari 31 responden,
didapatkan hasil yang paling banyak pada kriteria baik sebanyak 93,56%.

B. Pembahasan

Orangtua merupakan sesorang dalam keluarga yang berperan sebagai
pelaksana utama dalam pendidikan yang memiliki tanggung jawab di tingkat
pendidikan awal anak usia dini. Ibu dan ayah memiliki kewajiban untuk
mengajarkan, mendidik, dan selalu memberikan contoh atau menanamkan
nilai-nilai yang positif kepada semua anak-anaknya tanpa terkecuali (Utami,
2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada orangtua balita stunting di
Kelurahan Liliba tentang peran orangtua dalam pencegahan stunting pada
balita stunting, dilihat pada tabel 4.1, responden dalam penelitian ini terbagi
dalam tiga kelompok usia, yaitu usia 20-30 tahun sebanyak 16 orang (51,61%)

usia 31-40 tahun sebanyak 22 orang (45,16%), dan usia >40 tahun sebanyak 1
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orang ( 3,23% ). Dari ketiga kelompok tersebut, responden yang paling banyak
berada pada usia 20-30 tahun, sementara yang paling sedikit adalah usia >40
tahun.

Hasil ini sejalan dengan (Baharin dkk., 2024) dalam studi berjudul
Demographic Disparities in 5G Technology Adoption among Paddy Farmers
in Kedah, Malaysia. Dalam penelitian tersebut, kelompok usia terbanyak
adalah 20-30 tahun (57 %), sementara kelompok usia 40-50 tahun hanya
sebesar 23,7 %, dan sisanya di atas 50 tahun. Hasil tersebut menunjukkan pola
yang serupa, Yyaitu partisipasi responden usia muda cenderung lebih dominan
dalam kegiatan atau topik penelitian tertentu, khususnya yang berkaitan dengan
adopsi teknologi maupun perkembangan sosial.

Fenomena ini dapat dijelaskan dengan beberapa alasan. Pertama,
kelompok usia muda umumnya lebih terbuka terhadap perubahan dan inovasi,
serta memiliki akses dan keterampilan teknologi yang lebih baik. Kedua,
kelompok usia muda cenderung lebih aktif dalam kegiatan akademik,
profesional, atau digital sehingga lebih mudah dijangkau oleh peneliti. Ketiga,
keterlibatan responden usia >40 tahun yang sangat sedikit kemungkinan
disebabkan oleh keterbatasan waktu, minat, atau akses terhadap media survei
yang digunakan.

Berdasarkan pada tabel 4.2, diketahui jumlah responden dalam penelitian
ini adalah orangtua laki — laki tidak ada (0%), sedangkan orantua perempuan

berjumlah 31 orang (100% ). Responden secara menyeluruh adalah orangtua
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perempuan dan dapat memberikan gambaran umum tentang peran orangtua
dalam mencegah karies gigi pada balita stunting.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Fitriani dkk.,2019) jenis kelamin dapat
memengaruhi intensitas keterlibatan dalam pengasuhan. Umumnya, ibu lebih
dominan dalam peran merawat anak, termasuk membimbing dalam menyikat
gigi, mengatur pola makan, dan mengontrol kesehatan gigi. Meskipun peran
ayah juga penting, penelitian menunjukkan ibu cenderung menjadi aktor utama
dalam pengambilan keputusan gizi dan kesehatan anak balita.

Berdasarkan tabel 4.3 tentang peran orangtua dalam membimbing sikat
gigi anak balita stunting diketahui bahwa dari total 31 orangtua balita stunting
yang menjadi responden, sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan dalam
kategori baik, yaitu sebanyak 30 orang ( 96,7% ). Sementara itu, terdapat 1
orang ( 3,3% ) yang termasuk dalam kategori cukup, dan tidak ada responden
yang berada pada kategori kurang.

Hasil ini sejalan dengan penelitan (Worang, dkk., 2014), yang
menyimpulkan bahwa pengetahuan orangtua yang baik berdampak pada
perilaku anak dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. Dalam penelitian
tersebut, diketahui bahwa mayoritas orangtua di TK Tunas Bhakti Manado
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, yang berkontribusi positif terhadap
kondisi kebersihan gigi anak mereka. Pengetahuan yang baik dari orangtua
sangat penting karena mereka berperan sebagai role model utama dalam
membentuk kebiasaan menyikat gigi pada anak, termasuk pada kelompok anak

dengan kondisi stunting yang rentan terhadap gangguan pertumbuhan akibat
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infeksi mulut atau karies. Orangtua, khususnya ibu, memiliki peran sentral
dalam membimbing anak untuk menyikat gigi secara rutin dan benar. Pada
anak balita yang mengalami stunting, perhatian terhadap kebersihan mulut
sangat penting, karena kesehatan mulut yang buruk dapat memperburuk
kondisi gizi akibat kesulitan makan karena sakit gigi. Pendidikan orangtua
tentang teknik menyikat gigi yang benar serta jadwal menyikat gigi (pagi dan
malam) sangat penting dalam pencegahan masalah kesehatan gigi dan mulut.

Berdasarkan tabel 4.4 tentang peran orangtua dalam mengontrol kesehatan
gigi anak balita stunting diketahui bahwa dari total 31 orangtua balita stunting
yang menjadi responden, sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan dalam
kategori baik, yaitu sebanyak 27 orang (87,1%). Sementara itu, terdapat 4
orang (12,9%) yang termasuk dalam kategori cukup, dan tidak ada responden
yang berada pada kategori kurang.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sihombing dkk.,2020) membuktikan
bahwa pengetahuan orang tua berperan penting dalam membentuk perilaku
kebersihan gigi dan mulut anak usia dini, terutama dalam hal menyikat gigi
secara teratur dan benar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat pengetahuan orang tua, maka semakin baik pula perilaku
menyikat gigi anaknya. Orang tua yang memiliki pemahaman yang baik
mengenai pentingnya menyikat gigi dua kali sehari, teknik menyikat yang
benar, serta pengaruh makanan manis terhadap kesehatan gigi, lebih konsisten
dalam mendampingi dan mengarahkan anaknya untuk merawat gigi dengan

benar. Selain itu, perilaku menyikat gigi juga meningkat pada anak-anak yang
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orang tuanya aktif memberi contoh dan membimbing langsung saat kegiatan
tersebut dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan salah
satu faktor determinan dalam pencegahan karies gigi sejak usia dini, karena
perilaku menyikat gigi yang baik dan konsisten dapat mencegah timbulnya
plak, karies, dan gangguan gigi lainnya..

Berdasarkan tabel 4.5 tentang peran orangtua dalam mengatur pola makan
anak balita stunting diketahui bahwa dari total 31 orangtua balita stunting yang
menjadi responden, sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan dalam
kategori baik, yaitu sebanyak 29 orang (93,56%). Sementara itu, terdapat 1
orang (3,22%) yang termasuk dalam kategori cukup, dan terdapat 1 orang
(3,22%) responden yang berada pada kategori kurang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yuniarti dan Hidayah (2020) yang
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Wonosari, Yogyakarta. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang makanan penyebab
karies memiliki pengaruh signifikan terhadap kejadian karies gigi pada anak
usia prasekolah. Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik lebih cermat dalam
memilih makanan rendah gula dan membatasi konsumsi cemilan manis pada
anak. Dengan demikian, pengetahuan orangtua tentang pengaturan pola makan
tidak hanya berdampak pada pencegahan stunting, tetapi juga memiliki efek
langsung dalam mengurangi risiko terjadinya karies gigi pada anak balita. Hal
ini penting terutama pada kelompok balita stunting yang lebih rentan terhadap
gangguan kesehatan, termasuk kesehatan gigi dan mulut. Karies gigi yang tidak

ditangani pada anak stunting dapat memperburuk status gizinya akibat
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gangguan makan dan nyeri kronis. Oleh karena itu, penguatan pengetahuan
orangtua mengenai pola makan sehat dan gizi seimbang, termasuk membatasi
makanan tinggi gula, merupakan bagian penting dari strategi pencegahan karies

sejak dini.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran peran orangtua dalam
mencegah karies gigi pada balita stunting di Kelurahan Liliba dapat
disimpulkan bahwa: orangtua balita stunting di Kelurahan Liliba memiliki
peran yang baik mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut
balita stunting dengan cara membimbing sikat gigi anak balita stunting,
mengontrol kesehatan gigi anak balita stunting dan mengatur pola makan
anak balita stunting.
B. SARAN
1. Bagi Orangtua Balita Stunting
Pengetahuan orangtua yang baik dalam mencegah karies gigi pada balita
stunting harus bisa di terapkan dalam kehidupan sehari-hari agar gigi anak
balita stunting terhindar dari masalah kesehetan gigi dan mulut seperti karies
gigi. Orangtua harus lebih baik dalam memperhatikan dan membimbing
anak dalam menjaga kesehatan giginya.
2. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat memperluas pemahaman mahasiswa terhadap
pentingnya peran orangtua dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut balita,
sehingga mahasiswa dapat mengembangan penelitian ini dengan mengamati

langsung peran orangtua.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini, tidak
hanya terbatas pada aspek pemahaman peran orangtua orangtua, tetapi juga
mengamati perilaku orangtua dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut

balita.
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Lampiran 1.

KUISIONER
PENGETAHUAN ORANG TUA TENTANG
KESEHATAN GIGI BALITA

Nama Orangtua :
Nama Anak
Umur :
Bacalah baik—baik pertanyaan dibawah ini dengan dan pililah salah satu
jawaban yang menurut bapak/ ibu sesuai / benar.
Berilah tanda centang ( v' ) pada jawaban yang dianggap benar !

No | Pernyataan Ya | Tidak

Peran orangtua dalam membimbing sikat gigi anak

1 | Kebiasaan menyikat gigi yang baik harus diajarkan sejak usia
dini

2 | Sikat gigi yang bulu kasar atau keras lebih efektif untuk
membersihkan gigi dibandingkan sikat gigi dengan bulu lembut

3 | Sikat gigi yang di gunakan sebaiknya memiliki bulu yang lembut
untuk menjaga kesehatan gigi dan gusi

4 | Menggunakan pasta gigi yang berfluoride dapat membantu
mencegah gigi berlubang

5 | Menyikat gigi yang baik sebaiknya dilakukan setelah sarapan
pagi dan malam sebelum tidur untuk menjaga kebersihan gigi
dan mencegah gigi berlubang

Per an orangtua dalam mengontrol kesehatan gigi anak

6 | Orangtua berperan mengawasi anak saat menyikat gigi

7 | Orangtua berperan mengingatkan anak menyikat gigi sebelum
tidur malam

8 | Orangtua berperan mengajarkan anak cara menyikat gigi yang
baik dan benar

9 | Membawah anak kedokter gigi setiap 3 bulan sekali daat
mengetahui kesehatan gigi anak

10 | Orangtua berperan dalam membatasi mengonsumsi makanan
yang manis pada anak

Mengatur pola makan anak

11 | Makanan dan minuman yang manis dapat merusak gigi
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12 | Makan cemilan setiap saat dapat merusak gigi

13 | Buah dan sayur adalah makanan yang sehat untuk gigi

14 | Minum air putih bagus untuk kesehatan gigi

15 | Menghindari memberi susu botol dot sampai tertidur pada anak

dapat mencegah karies gigi pada anak
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Lampiran 2. Informed Consent

INFORMED CONSENT

(LEMBAR PERSETUJUAN)
Yang bertanda tangan di bawabh ini
Nama orangtua
Umur
Nama anak
Setelah mendapatkan penjelasan tentang tujuan dan manfaat penelitian bahwa
segala informasi tentang penelitian ini akan dirahasiakan dan hanya akan digunakan
untuk kepentingan peneliti maka saya (bersedia/tidak bersdia) untuk menjadi
responden peneliti yang berjudul “Peran Orangtua Dalam Mencegah Karies
Gigi Pada Anak Balita Stunting di Kelurahan Liliba” apabila terjadi sesuatu
yang merugikan diri saya akibat penelitian ini, maka saya akan bertanggung jawab

dan tidak akan menuntut di kemudian hari.

Kupang, Juli 2025
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Lampiran 3. Master Tabel
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Lampiran 4. Surat izin penelitian dari poltekkes
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Lampiran 5. Surat keterangan izin penelitian dari Kelurahan Liliba
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Lampiran 6. Surat keterangan selesai melakukan penelitian dari Kelurahan
Liliba
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Lampiran 7. Dokumentasi

- E V- / RN ~

Dokumetasi kegiatan p«;hgisian kuisioner oleh orangtua balita stunting di posyanu mawar putih
Kelurahan Liliba

Domentasi kegiatan pengisian kuisioner di rumah

67



68



69



	GAMBARAN PERAN ORANGTUA DALAM MENCEGAH KARIES GIGI PADA ANAK BALITA STUNTING DI KELURAHAN LILIBA
	KARYA TULIS ILMIAH
	Disusun Oleh:
	MARIA KRISTINA WAKUNG
	PO5303204220533
	POLTEKKES KEMENKES KUPANG
	JURUSAN KESEHATAN GIGI
	2025
	DAFTAR ISI
	HALAMAN JUDUL i
	HALAMAN PERSETUJUAN ii
	HALAMAN PENGESAHAN iii
	PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN iv
	BIODATA PENULIS v
	KATA PENGANTAR vi
	DAFTAR ISI vii
	DAFTAR TABEL viii
	DAFTAR LAMPIRAN ix
	INTISARI x
	BAB 1 PENDAHULUAN 1
	GAMBARAN  PERAN ORANGTUA DALAM MENCEGAH KARIES GIGI
	PADA ANAK BALITA STUNTING DI KELURAHAN LILIBA
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan masalah
	C. Tujuan Penelitian
	1. Tujuan Umum
	2. Tujuan Khusus

	D. Manfaat penelitian
	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA

	A. Peran Orangtua Dalam Mencegah Karies Gigi
	1. Membimbing anak dalam menjaga kesehatan gigi dan mulutnya
	2. Memberikan pengertian kepada anak cara memelihara kesehatan gigi dan mulutnya
	3. Mengingatkan anak cara memelihara kesehatan gigi dan mulutnya
	4. Menyediakan Fasilitas bagi anak untuk menjaga kesehatan gigi dan Mulutnya
	1. Membimbing anak menyikat gigi
	2. Mengontrol kesehatan gigi anak
	3. Mengatur pola makan anak
	B. Karies gigi

	C. Stunting
	1. Pengertian
	2. Ciri-Ciri Stunting
	3. Penyebab Stunting
	4. Cara Mencegah Stunting
	D. Cara mencegah stunting melalui perawatan gigi di rumah pada anak
	1. Ajarkan Anak Cara Menyikat Gigi yang Benar
	2. Batasi Makanan Manis dan Biasakan Santap Makanan Sehat
	3. Ajak Anak Sikat Gigi Sebelum Tidur Malam
	4. Mengurangi Pemberian Susu Melalui Botol Dot
	5. Biasakan Kontrol ke Poli Gigi 6 Bulan Sekali
	6. Gunakan Sikat dan Pasta Gigi Khusus Anak

	E. Kerangka konsep
	BAB III
	METODE PENELITIAN

	A. Jenis Penelitian
	B. Tempat Dan Waktu Penelitian
	1. Lokasi penelitian
	2. Waktu penelitian

	C. Populasi Dan Sampel
	1. Populasi
	2. Sampel

	D. Variabel Penelitian
	1. Variabel Bebas
	2. Variabel Terikat

	E. Defenisi Operasional
	F. Jalannya Penelitian
	1. Persiapan
	2. Pelaksanaan

	G. Instrumen Penelitian
	I. Analisis Data

	DAFTAR PUSTAKA
	KUISIONER
	PENGETAHUAN  ORANG TUA TENTANG
	KESEHATAN GIGI BALITA
	Nama Orangtua  : _____________________________________
	Nama Anak          : _____________________________________
	Umur                   : _____________________________________
	Bacalah baik–baik pertanyaan dibawah ini dengan dan pililah salah satu jawaban yang menurut bapak/ ibu sesuai / benar.
	Berilah tanda centang (  ) pada jawaban yang dianggap benar !



